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Abstrak 

 

Penelitian ini dilakukan pada konsumen pengguna produk Lip Ice Tint di Kota 

Cimahi. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahi seberapa besar pengaruh kualitas 

produk dan harga terhadap keputusan pembelian Lip Ice Tint ( Studi Kasus 

Pembelian Produk Lip Ice Tint) di Kota Cimahi baik secara parsial  maupun simultan 

. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

dan metode asosiatif. Dalam pengambilan Sample pada penelitian ini diambil dari 

konsumen pengguna produk Lip Ice Tint yang ada di Kota Cimahi yaitu secara 

individu. Tehnik pengambilan sample dalam penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan non-probability dengan tehnik purposive, karena jumlah responden 

dalam penelitian ini tidak diketahui secara pasti, maka penelitian ini menggunakan 

rumus lemenshow dan menghasilkan 96 responden. Metode analisis menggunakan 

analisis regresi linier berganda, selain itu dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas 

terhadap instrument penelitian. Berdasarkan hasil penelitian bahwa terdapat 

pengaruh positip dan signifikan antara variable kualitas produk (X1) dan harga (X2) 

terhadap keputusan pembelian (Y) sebesar 63,9 %. Pengaruh variabel kualitas produk 

terhadap keputusan pembelian sebesar 38,68 % dan pengaruh harga terhadap 

keputusan pembelian sebesar 25,25 %.  

Kata kunci : Kualitas Produk, Harga dan Keputusan Pembelian  
 

Abstract 

 

This research was conducted on consumers using lip ice tint produts in Cimahi City. 

The purpose of this research is to find out how much influence product quality and 

price have on purshasing decisions for Lip Ice Tint (case study of purshasing Lip Ice 

Tint) in Cimahi City both partially and simultaneously. The research methods used 

in this research are descriptive methods and associative methods.In this research, 

samples were taken from consumers using Lip Ice Tint products in Cimahi City, 

namely individually. The sampling technique in this research was using non-

probability wiht purposive tehniques, because the number of respondents in this 

research was not know with certainty, the research used the lamenshow formula and 

produced 96 respondents. The analisis methods use multiple linear regression 

analysis, in addition to that, validity and reliability tests are carried out on the 

research intruments. Based on the research results, there is a positive and significant 

influence between the variables product quality (X1) and price (X2) on purchasing 

decisions (Y) amounting to 63,9 %. The influence of product quality variable on 
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purchasing decisions is 38,68 % and the influence of price on purchasing decisions 

is 25,25 %.        

Keywords: Product Quality, Price, Purchasing Decisions 

 

PENDAHULUAN   

Perkembangan bisnis di Indonesia sangat meningkatnya khususnya  perusahaan – 

perusahaan farmasi  dibidang kosmetik, perusahaan bersaing dalam segi bisnis, mutu, 

qualitas dan harga. Semua berlomba untuk selalu melakukan perubahan dengan membuat 

inovasi-inovasi terbaru yang diinginkan oleh konsumen. Salah satunya persaingan bisnis 

yang sangat ramai sekarang ini adalah produk Lipstik. 

Dalam memilih sebuah produk, tentunya konsumen akan  mempertimbangkan unsur-

unsur yang terdapat dalam sebuah produk, seperti desain, warna, ukuran, kemasan dan  

atribut yang terdapat dalam produk. Liptik merupakan hal yang sering dipakai  khususnya 

wanita dalam segala aktifitas sehari-hari, oleh sebab itu kualitas dan harga merupakan 

salah satu peranan terbesar dalam sebuah produk agar sesuai dengan harapan konsumen. 

Namun masih ada sebagian konsumen pengguna produk Lip Ice Tint yang belum 

mengetahui banyak terhadap keunggulan-keunggulan dari produk Lip Ice Tint. 

Perusahaan PT. Rohto berkomintmen akan selalu  memberikan kualitas yang baik dan 

membuat inovasi-inovasi terbaru, agar konsumen senang dengan produk-produk yang 

terbaru apalagi ditunjang dengan harga yang terjangkau.  Perusahaan akan lebih unggul 

dan bertahan dibandingkan dengan pesaing yang lainnya yang mempunyai produk yang 

sejenis. Keputusan pembelian akan semakin meningkat, dan akan memberikan benefit 

yang lebih bagus untuk perusahaan, dan perusahaan akan semakin maju dan berkembang. 

Berikut merupakan data prasurvey terhadap 20 Orang pelanggan pengguna produk 

Lip Ice Tint di Kota Cimahi pada bulan Februari, 2023. Dari hasil tersebut diperoleh data 

sebagai berikut: 

Table 1 Fenomena Kualitas Produk 

No Pernyataan 
Setuju Tidak Setuju Responden 

Jumlah % Jumlah % Jumlah % 

1.  Kenyamanan Lip Ice Tint pada bibir 12 60 8 40 20 100 

2.  
Penampilan produk Lip Ice Tint 

memberikan warna pada bibir 
7 35 13 65 20 100 

3.  
Produk Lip Ice Tint sesuai dengan 

spesifikasi 
14 70 6 30 20 100 

4.  
Daya tahan Lip Ice Tint memiliki daya 

tahan yang lama pada bibir 
7 35 13 65 20 100 

5.  Design Lip Ice Tint sangat disukai 9 45 11 55 20 100 

6.  
Saya membeli Lip Ice Tint karena 

meyakinkan saya 
9 45 11 55 20 100 

Sumber: Pra-Survey Feb, 2023 
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Tabel diatas menunjukkan bahwa dominan menjawab tidak setuju dengan empat 

pernyataan. Artinya kurangnya pengetahuan pembeli terhadap kualitas produk Lip Ice 

Tint dan ciri-ciri dari produk Lip Ice Tint, dari segi warna, daya tahan, design dan atribut 

pada produk Lip Ice Tint, sehingga pengguna/ konsumen Lip Ice Tint kurang maximal 

dalam pembelian produk Lip Ice Tint. 

Adapun data prasurvey terhadap 20 Orang pelanggan pengguna produk  Lip Ice Tint 

di Kota Cimahi bulan Februari 2023. Dari hasil tersebut diperoleh data sebagai berikut: 

Table 2 Fenomena Harga 

No Pernyataan 
Setuju Tidak Setuju Responden 

Jumlah % Jumlah % Jumlah % 

1. 
Pembelian produk Lip Ice Tint lebih 

dari satu 
4 20 16 80 20 100 

2. 
Pembelian produk Lip Ice Tint karena 

mutu dan kualitasnya 
9 45 11 55 20 100 

3.  

Saya bisa merasakan manfaat dari 

produk Lip Ice Tint dan sesuai dengan 

harganya 

9 45 11 55 20 100 

4 

Harga Lip Ice Tint dapat bersaing 

dengan produk yang sejenisnya dari 

segi harga dan kualitas produk 

11 55 9 45 20 100 

Sumber: Pra-Survey Feb, 2023 

Tabel diatas menunjukkan bahwa dominan menjawab tidak setuju dengan ketiga 

pernyataan. Artinya konsumen kurang mengetahui terhadap mutu, kualitas,  harga dan 

manfaat  terhadap produk Lip Ice Tint yang ada di pasaran khususnya di Kota Cimahi. 

Adapun data prasurvey terhadap 20 Orang pelanggan pengguna Lip Ice Tint di Kota 

Cimahi pada bulan Februari 2023. Dari hasil tersebut diperoleh data sebagai berikut: 

Table 3 Fenomena Keputusan Pembelian 

No Pernyataan 
Setuju Tidak Setuju Responden 

Jumlah % Jumlah % Jumlah % 

1. 
Saya memutuskan pembelian produk Lip Ice 

Tint karena terkenal 7 35 13 65 20 100 

2. 
Merk Lip Ice Tint terkenal dan mudah diingat 

6 30 14 70 20 100 

3. 
Pembelian Lip Ice Tint bisa dicari ditoko 

terdekat 12 60 8 40 20 100 

4. 
Pembelian produk Lip Ice Tint bisa dibeli 

kapan saja sesuai kebutuhan   15 75 5 25 20 100 

5. 
Pembelian produk Lip Ice Tint bisa 

menggunakan aplikasi yang sangat cepat 7 35 13 65 20 100 

Sumber: Pra-Survey Feb, 2023 

Tabel diatas menunjukan bahwa dominan menjawab tidak setuju dengan tiga 

pernyataan. Artinya kurangnya informasi terhadap produk Lip Ice Tint belum sepenuhnya  

diketahui oleh semua  pelanggan produk Lip Ice Tint di Kota Cimahi baik itu secara iklan 

maupun menggunakan aplikasi. 
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Adapun identifikasi masalah penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana kualitas produk Lip Ice Tint menurut konsumen di Kota Cimahi 

2. Bagaimana harga produk Lip Ice Tint menurut konsumen di Kota Cimahi 

3. Bagaimana keputusan pembelian Lip Ice Tint menurut konsumen di Kota Cimahi 

4. Seberapa besar pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian Lip Ice Tint 

di Kota Cimahi 

5. Seberapa besar pengaruh harga terhadap kepeutusan pembelian  Lip Ice Tint di kota 

Cimahi 

6. Seberapa besar pengaruh kualitas produk dan harga terhadap keputusan pembelian 

Lip Ice Tint dikota Cimahi 

Penelitian ini bertujuan: 

1. Untuk mengetahui bagaimana kualitas produk Lip Ice Tint di Kota Cimahi 

2. Untuk mengetahui bagaimana  harga produk Lip Ice Tint di Kota Cimahi 

3. Untuk mengetahui bagaimana keputusan pembelian produk Lip Ice Tint di Kota 

Cimahi 

4. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kualitas produk Lip Ice Tint terhadap 

keputusan pembelian Lip Ice Tint di Kota Cimahi 

5. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh harga terhadap keputusan pembelian di 

Kota Cimahi 

6. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kualitas produk dan harga terhadap 

keputusan pembelian Lip Ice Tint di Kota Cimahi 

 

TINJAUAN PUSTAKA  

Kualitas Produk 

Lupiyoadi dan Hamdani (2014-175) menyatakan bahwa kualitas produk adalah 

derajat yang dicapai oleh karakteristik inheren dalam memenuhi persyaratan. Adapun 

dimensi dari kualitas produk menurut Lupiyoadi dan Hamdani ( 2014-176) yaitu : 

1. Kinerja ( Performance ), yaitu berkaitan dengan aspek fungsional dari barang itu dan 

merupakan karakteristik utama yang dipertimbangkan konsumen ketika membeli 

suatu barang. 

2. Tampilan ( Features ), yaitu ciri-ciri keistimewaan karakteristik sekunder ( 

tambahan) atau pelengkap dari kinerja. 

3. Kesesuaian ( Conformance ), yaitu berkaitan dengan tingkat kesesuaian terhadap 

spesifikasi yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan keinginan konsumen. 

Konfirmasi merefleksikan derajat dimana karakteristik desain produk dan 

karakteristik operasi memenuhi standar yang telah ditetapkan. 

4. Daya tahan ( Durability ), yaitu berkaitan erat dengan daya tahan berapa lama produk 

tersebut dapat terus digunakan. 

5. Keindahan ( Aesthetics ), yaitu daya tarik produk terhadap panca indra. 

6. Kualitas yang dipresepsikan ( Perceived quality ), yaitu citra dan reputasi produk 

serta tanggung jawab perusahaan terhadapnya. Biasanya karena kurangnya 

pengetahuan pembeli akan atribut atau ciri-ciri produk yang akan dibeli, maka 

pembeli mempersiapkan kualitasnya dari aspek harga, nama merk, dan reputasi 
perusahaan. 
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Harga 

Kotler & Amstrong (2015:312), harga adalah jumlah uang yang dibebankan untuk 

produk atau layanan, jumlah nilai yang ditukar pelanggan untuk kepentingan memilik 

atau menggunakan produk atau layanan. Adapun dimensi menurut Kotler & Amstrong 

(2015-312) yaitu: 

1. Keterjangkauan harga.  Konsumen bisa mengjangkau harga yang telah ditetapkan 

oleh perusahaan. Biasanya ada beberapa  jenis dalam satu merk, harganya juga 

berbeda-beda dari yang termurah sampai yang termahal. Dengan harga yang 

ditetapkan para konsumen banyak yang membeli produk, misalnya harganya 

terjangkau. 

2. Kesesuaian harga dengan kualitas produk. Harga sering dijadikan indikator kualitas 

bagi konsumen, orang sering memilih harga yang lebih tinggi diantara dua barang 

karena mereka melihat adanya perbedaan kualitas. Apabila harga lebih tinggi orang 

cenderung beranggapan bahwa kualitas juga lebih baik. Misalnya : harga yang 

ditawarkan sesuai dengan kualitas produk. 

3. Kesesuaian harga dengan manfaat. Konsumen memutuskan membeli suatu produk 

jika manfaat yang dirasakan lebih besar atau sama dengan yang telah dikeluarkan 

untuk mendapatkannya. Jika konsumen merasakan manfaat produk lebih kecil dari 

uang yang dikeluarkan maka konsumen akan berangapan bahwa produk tersebut 

mahal dan konsumen akan berpikir dua kali untuk melakukan pembelian ulang. 

Misalnya kesesuaian harga dengan manfaat yang didapatkan konsumen. 

4. Harga sesuai dengan kemampuan atau daya saing harga. Konsumen sering 

membandingkan harga suatu produk dengan produk yang lainnya. Dalam hal ini 

murah dan mahalnya suatu produk sangat dipertimbangkan oleh konsumen pada saat 

akan membeli produk tersebut. Misalnya harga lebih murah dari pesaing. 

 

Keputusan Pembelian 

Kotler dan Keller (2016:184) keputusan pembelian adalah tahap dalam proses 

pengambilan keputusan  dimana komsumen benar benar membeli. Kotler dan Keller 

(2016:184). mengatakan ada 5 dimensi pada keputusan pembelian, yaitu:  

1. Pilihan produk. Konsumen dapat mengambil keputusan untuk membeli sebuah 

produk atau menggunakan uangnya untuk tujuan lain. Dalam hal ini perusahaan 

harus memusatkan perhatian kepada orang-orang yang berminat membeli sebuah 

produk serta alteernatif yang mereka pertimbangkan. 

2. Pilihan Merk. Pembeli harus mengambil keputusan tentang merk mana yang akan 

dibeli. Setiap merk memiliki perbedaan-perbedaan tersendiri. Dalam hal ini 

perusahaan harus mengetahui bagaimana memilih sebuah merk. 

3. Pilihan penyalur. Pembeli harus mengambil keputusan penyalur yang mana yang 

akan dikunjungi. Setiap pembeli mempunyai pertimbangan yang berbeda-beda 

dalam menentukan penyalur bisa karena faktor lokasi yang terdekat, harga murah, 

persediaan barang yang lengkap dan lain-lain. 

4. Waktu dan jumlah pembelian. Ada yang membeli setiap hari, satu mingggu sekali, 

dan dua minggu sekali, tiga minggu sekali atau sebulan sekali. Jumlah pembelian 

konsumen dapat mengambil keputusan tentang seberapa banyak produk yang akan 

dibelinya pada suatu saat. Pembelian yang akan dilakukan mungkin lebih dari satu. 

Dalam hal ini perusahaan harus mempersiapkan banyaknya produk dengan keinginan 

yang berbeda-beda dari para pembeli. 
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5. Metode pembayaran. Pembeli dapat mengambil keputusan tentang metode 

pembayaran yang akan dilakukan dalam pengambilan keputusan konsumen 

menggunakan barang dan jasa, dalam hal ini keputusan pembelian juga dipengaruhi 

oleh teknologi yang digunakan dalam transaksi pembelian.  

 

HIPOTESIS PENELITIAN 

H1: Kualitas Produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian  

H2: Harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 

H3: Kualitas dan Harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

 

METODE PENELITIAN  

Populasi penelitian ini yaitu konsumen pengguna produk Lip Ice Tint yang ada di 

Kota Cimahi sebanyak 96 responden. Pengambilan sample ini menggunakan non-

probability dengan tehnik purposive sampling. Angket atau kuesioner dijadikan sebagai 

instrumen penelitian, dengan uji asumsi klasik digunakan untuk memastikan validitas dan 

reliabilitas hasil. Uji F digunakan ke pengaruh simultan sedangkan uji t untuk hubungan 

parsial variabel independent dan dependen pada penelitian ini. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji Validitas 

Berikut merupakan hasil uji validitas dalam penelitian ini. 

Table 4 Uji Validitas 

Variabel Item Pernyataan r hitung r kritis Keterangan 

Kualitas Produk 

X1.1 0,820 0,3 Valid 

X1.2 

 

0,825 
0,3 Valid 

X1.3 0,737 0,3 Valid 

X1.4 0,674 0,3 Valid 

X1.5 0,808 0,3 Valid 

X1.6 0,585 0,3 Valid 

X1.7 0,722 0,3 Valid 

X1.8 0,749 0,3 Valid 

X1.9 0,605 0,3 Valid 

X1.10 0,641 0,3 Valid 

X1.11 0,686 0,3 Valid 

X1.12 0,748 0,3 Valid 

Harga 

X2.1 0,641 0,3 Valid 

X2.2 0,639 0,3 Valid 

X2.3 0,717 0,3 Valid 

X2.4 0,695 0,3 Valid 

X2.5 0,673 0,3 Valid 

X2.6 0,609 0,3 Valid 

X2.7 0,678 0,3 Valid 
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Variabel Item Pernyataan r hitung r kritis Keterangan 

X2.8 0,687 0,3 Valid 

Keputusan Pembelian 

Y.1 0,567 0,3 Valid 

Y.2 0,680 0,3 Valid 

Y.3 0,621 0,3 Valid 

Y.4 0,516 0,3 Valid 

Y.5 0,468 0,3 Valid 

Y.6 0,547 0,3 Valid 

Y.7 0,364 0,3 Valid 

Y.8 0,300 0,3 Valid 

Y.9 0,594 0,3 Valid 

Y.10 0,663 0,3 Valid 

Sumber: Data Diolah SPSS, 2023 

Tabel di atas memperlihatkan semua pernyataan valid karena nilai semua r-kritis 

diatas 0,3. 

 

Uji Reliabilitas 

Berikut merupakan hasil uji reliabilitas dalam  penelitian ini. 

Table 5 Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach's Alpha Keterangan 

Kualitas Produk 0,914 Reliabel 

Harga 0,821 Reliabel 

Keputusan Pembelian 0,701 Reliabel 

Sumber: Data Diolah SPSS, 2023 

Karena nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 variabel dianggap reliabel seperti yang 

ditunjukkan pada tabel di atas.  

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Data residual akan diasumsikan terdistribusi normal untuk uji normalitas ini. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 96 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.64900702 

Most Extreme Differences Absolute .054 

Positive .037 

Negative -.054 



Jurnal Bisnis dan Teknologi Vol 15 (2) (2023)                                                                  E-ISSN: 2715- 9523  

 

 

Test Statistic .054 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Gambar 1 Uji Normalitas Menggunakan Uji Kolmogorov- Smirnov 

Sumber: Data Diolah SPSS, 2023 

 

Berdasarkan hasil uji normalis diketahui nilai signifikansi 0,200 nilai ini lebih besar 

dari 0,05 maka dapat di simpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal. 

 

 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variable independent. 

 

Table 6 Uji Multikolinearitas Menggunakan Metode Variance Inflation Factor (VIF) 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 12.079 2.040  5.920 .000   

KualitasProduk .284 .055 .503 5.157 .000 .407 2.454 

Harga .396 .112 .345 3.539 .001 .407 2.454 

a. Dependent Variable: KeputusanPembelian 

Sumber: Data Diolah SPSS,2023 

Terbukti nilai Tolerance  >   0,01  dan yaitu 0,407 dan  nilai Variance Inflation Factor 

(VIF)  2,454, hasil diatas menunjukkan tidak terjadi multikolinearitas atau tidak terdapat 

korelasi antar variable bebas. Sehingga asumsi multikolinearitas dalam model regresi ini 

sudah terpenuhi. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas ini dipakai untuk memastikan adanya varians yang tidak sama 

antara residual pengamatan individu dalam model regresi. 
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Gambar 2 Uji Heteroskedastisitas Menggunakan Metode Scatterplot 

Sumber: Data Diolah SPSS, 2023 

 

Karena titik data berada di atas sumbu Y dan nol, maka gambar di atas 

menunjukkan tidak terjadi heteroskedastisitas di penelitian ini.  

 

Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi sebagai peguji kemungkinan hubungan kesalahan yang diamati 

pada periode t dan sebelumnya.  

 

Table 7 Uji Autokorelasi Menggunakan Metode Durbin-Watson 

 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 .800a .639 .632 2.677 2.041 

a. Predictors: (Constant), Harga, kualitasProduk 

b. Dependent Variable: KeputusanPembelian 

 

Sumber: Data Diolah SPSS, 2023 

Dengan perhitungan yang di dapat dari SPSS mendapatkan nilai Durbin – Watson (d) 

2.041 adapun jumlah data (n)=96 jumlah variabel independent (k) = 2 maka nilai du = 

1,7066, nilai 4 – du = 4 – 1,7066 = 2,2934 karena nilai  Durbin – Watson berada di antara 

du dan 4 – du yaitu 1,7066 < 2,041 < 2,2934. 

 



Jurnal Bisnis dan Teknologi Vol 15 (2) (2023)                                                                  E-ISSN: 2715- 9523  

 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Pentingnya variabel independent untuk variabel dependent dalam penelitian ini 

ditentukan melalui penggunaan analisis regresi linear bergada. 

 

Table 8 Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12.079 2.040  5.920 .000 

kualitasProduk .284 .055 .503 5.157 .000 

Harga .396 .112 .345 3.539 .001 

a. Dependent Variable: KeputusanPembelian 

 

Sumber: Data Diolah SPSS, 2023 

Data yang disajikan di atas mempertahankan nilai β1 12,079 artinya menunjukan 

besarnya variabel keputusan pembelian yang tidak dipengaruhi oleh kualitas produk atau 

dapat di artikan pada saat nilai kualitas produk sama dengan nol (0) atau tidak mengalami 

perubahan maka nilai keputusan pembelian sebesar 12,079. Dengan cara yang sama 

koefisien regresi 0,284 untuk “Kualitas Produk “ menunjukan hubungan positif variable 

ini dan keputusan pembelian, koefisien regresi 0,396 untuk “Harga”menunjukkan yang 

serupa variabel ini dan keputusan pembelian. 

 

Koefisien Determinasi 

Table 9 Koefisien Determinasi ( ) 

Model Summary 

 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .800a .639 .632 2.67734 

a. Predictors: (Constant), Harga, KualitasProduk 

 

Sumber: Data Diolah SPSS, 2023 

Data di atas, dapat diketahui bahwa besarnya nilai koefisien determinasi 

ditunjukkan oleh nilai R Square yaitu sebesar 0,639. Hal ini mengindentifikasikan bahwa 

besarnya pengaruh  kualitas produk (X1) dan harga ( X2 dalam  memberikan kontribusi 

terhadap terhadap variable  keputusan pembelian (Y) sebesar 0,639 atau 63,9%, 

sedangkan sisanya 36,1% dipengaruhi oleh faktor lain. 
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Table 10 Koefisien Determinasi Parsial ( ) 

Correlations 

 KualitasProduk Harga KeputusanPembelian 

KualitasProduk Pearson Correlation 1 .770** .769** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 

N 96 96 96 

Harga Pearson Correlation .770** 1 .732** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 

N 96 96 96 

KeputusanPembelian Pearson Correlation .769** .732** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000  

N 96 96 96 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

      

Variable Standardized Coeffisients Correlation 

Beta Zero Order 

Kualitas Produk 0,503 0,769 

Harga 0,345 0,732 

 

Sumber: Data Diolah SPSS, 2023 

Untuk variable kualitas produk nilai standarizer correlation beta sebesar 0,503 dan 

nilai correlation zero order sebesar 0,769. Untuk variable harga diperoleh standarizer 

correlation  0,345 dan nilai correlation zero order sebesar 0,732. Adapun rumus beta x 

Zero Order x 100% untuk memperkirakan dampak variabel kontrol terhadap variabel 

dependen. 

 

Kualitas Produk (X1)     : 0,503 x 0,769 x 100% = 0,386807 = 38,68 % 

Harga (X2)        : 0,345 x 0,732 x 100% = 0,25254 =  25,25 % 

Kualitas Produk (X1) dan Harga (X2) : 38,68 % + 25,25 % = 63,9 %. 

 

Uji Hipotesis 

Uji Simultan (Uji F) 

Table 11 Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1182.321 2 591.160 82.470 .000b 

Residual 666.638 93 7.168   

Total 1848.958 95    
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a. Dependent Variable: KeputusanPembelian 

b. Predictors: (Constant), Harga, KualitasProduk 

 

Sumber: Data Diolah SPSS, 2023 

Sumber : Data diolah SPSS versi 26, 2023 

Berdasarkan hasil analis dari gambar di atas, di peroleh F-hitung sebesar 82.470 

sedangkan nilai F-tabel pada taraf nyata (α) 5% dengan derajat bebas V1 =k ;V2=n-k-1 = 

96-2-1 =93. Artinya F-tabel sebesar 3.09. 

 

Uji Parsial (Uji t)  

Table 12 Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12.079 2.040  5.920 .000 

KualitasProduk .284 .055 .503 5.157 .000 

Harga .396 .112 .345 3.539 .001 

a. Dependent Variable: KeputusanPembelian 

 

Sumber: Data Diolah SPSS, 2023 

Berdasarkan hasil uji t dengan tingkat α=5% diketahui n = 96 dengan df=n-k-1 yaitu 

df=93 adalah 1.98580, pengaruh harga terhadap keputusan pembelian Lip Ice Tint 

diperoleh dengan nilai t-hitung 3,539 > t tabel 1,98580 dengan probabilitas signifikan 

harga (X2) pada level 0,001. Sesuai dengan kriteria bila nilai signifikansi < 0,05, maka 

H0 ditolak dan H1 diterima, artinya harga secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian di Kota Cimahi. Artinya H1 diterima β ≠ 0 : terdapat pengaruh harga 

terhadap keputusan pembelian di Kota Cimahi. 

 

SIMPULAN  

Kesimpulan 

Kesimpulan setelah dilakukannya penelitian ini yaitu, 

1. Variabel Kualitas Produk termasuk kategori “Baik” dengan rata -rata nilai bobot  

aktual yaitu sebesar 343,5.  

2. Variabel harga termasuk kategori “Baik” dengan rata -rata  nilai bobot aktual  sebesar 

339,5.  

3. Variabel keputusan pembelian termasuk kategori “Baik” dengan rata -rata  nilai 

bobot  aktual sebesar 338,2.  

4. Dari hasil besarnya pengaruh secara langsung dan tidak langsung variabel 

independen kualitas produk (X1) terhadap variabel dependen keputusan pembelian 

(Y) seacara total menghasilkan nilai sebesar 38,68 %. 
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5. Dari hasil besarnya pengaruh secara langsung dan tidak langsung variabel 

independen harga (X2) terhadap variabel dependen keputusan pembelian (Y) secara 

total menghasilkan nilai 25,25 %. 

6. (Kualitas produk dan harga) yang digunakan dalam persamaan regresi ini secara 

bersama- sama mampu memberikan kontribusi terhadap keputusan pembelian  

sebesar 63,9 % sisanya sebesar 36,1 % dijelaskan oleh variabel yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 
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